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Abstrak

Kewirausahaan Sosial merupakan ide dan gagasan dalam mengadopsi fenomena persoalan yang
terjadi di masyarakat. Koperasi Wanita hadir dari permasalahan finansial yang dialami oleh
perempuan yang mengalami kesulitan dalam akses modal. Koperasi merupakan wadah untuk
pemberdayaan diri bersama individu lainnya atau secara kolektif dengan tujuan yang sama. UUD
45 dan Pancasila meletakkan gotong royong dan kekeluargaan sebagai sifat dasar bangsa Indonesia.
PKK atau dalam sebutannya Family Welfare Empowerment, merupakan Lembaga financial Mikro
yang unik sebab belum memiliki legalitas dari negara. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten
Malang, dimana perempuan mendirikan koperasi wanita yang belum memiliki legalitas hukum.
Penelitian bersifat deskriptif analitik yang memadukan data kualitatif maupun kuantitatif dengan
menggunakan survey sederhana untuk menilai pandangan perempuan dalam keikutsertaannya dalam
koperasi. Studi referensi dalam mendukung kaitannya antara perempuan dalam perannya sebagai
bagian dari wirausaha sosial yang mampu menjadi subyek atau pelaku dalam pemberdayaan sosial
ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan dengan kegiatan sebagai pelaku dalam
koperasi wanita dapat dikatakan sebagai pelaku dalam kewirausahaan sosial. Keterlibatan perempuan
sangat tinggi, latar belakang perempuan dengan pendidikan tinggi menjadi pendorong utama dalam
membentuk legalitas koperasi wanita.

Kata Kunci: Perempuan, Kewirausahaan Sosial, Koperasi Wanita, Pemberdayaan Perempuan.
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Pendahuluan

Social entrepreneurship atau kewirausahaan sosial merupakan kegiatan bisnis yang
berangkat dari masalah sosial, masalah di masyarakat dapat muncul akibat dari ketimpangan
pembangunan ekonomi dan keterbatasan kemampuan pemerintah. Diperlukan peran berbagai
pihak seperti dunia akademi, praktisi dan rohaniwan untuk meningkatkan keterlibatan dalam
mencari jalan keluar masalah sosial di masyarakat (Sofia, 2017). Pengertian kewirausahaan
dalam Tenrinippi, dalam keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor
961/ KEP/M/XI/1995, adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang dalam
menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, serta
menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam
rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih
besar (Tenrinippi, 2019). Sementara DBS Faundation memberikan penjelasan tentang
kewirausahaan sosial sebagai suatu peluang dalam membentuk bisnis yang dapat memberikan
manfaat bagi pemberdayaan masyarakat. Dalam bisnis sosial ini yang diperoleh bukan sekedar
keuntungan materi atau kepuasan pelanggan saja melainkan hasilnya memusatkan pada
dampak yang baik bagi masyarakat.

Data BPS menyebutkan data prosentase penduduk yang hidup di bawah garis
kemiskinan menurut jenis kelamin perempuan sebanyak 10,37 persen sementara laki-laki
sebanyak 9,92 persen (BPS, 2021). Data ini menunjukkan bahwa perempuan lebih miskin dari
laki-laki meskipun dengan selisih yang tidak terlalu jauh. Pusat perhatiannya ini tentunya
bukan unsur utama dalam  membangun kemandirian perempuan dalam mengatasi
kemiskinannya melalui  kewirausahaan sosial. Namun dalam menumbuhkan pelaku
kewirausahaan sosial  dikalangan perempuan perlu menjadi pertimbangan. Pelaku
kewirausahaan sosial di Indonesia yang diakui dunia ditahun 2018 sebanyak 8 organisasi
kewirausahaan sosial dan tidak ada fokus khusus untuk pemberdayaan perempuan. Kegiatan
kewirausahaan sosial di Indonesia tersebut lebih fokus pada isu lingkungan, ekonomi bisnis
yang berkelanjutan, produk makanan yang memiliki nilai tinggi yang non pestisida serta
layanan keuangan dan investasi jangka pendek yang diperuntukan pemilik usaha mikro.

Dalam Aputra et al., data menunjukkan bahwa 97,4 persen orang Indonesia
mengakses akun media sosial saat mengunakan internet. Menurut Analytic Data Advertising
(ADA), aktivitas belanja online naik 400% sejak Maret 2020 akibat pandemi ini. Bank
Indonesia (BI) mencatat, transaksi pembelian lewat e-commerce pada bulan Maret 2020

mencapai 98,3 juta transaksi (Aputra et al., 2022). Rasio kewirausahaan Indonesia masih 3,47
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persen, data tersebut masih rendah jika dibandingkan Thailand 4,26 persen, Malaysia 4,74
persen, dan Singapura 8,76 persen," kata Teten Masduki menteri Koperasi dan UMKM dalam
kegiatan kagama inkubasi bisnis xx bertema Daya Tahan UMKM di Masa Pandemi Strategi
Inovasi UMKM agar Tangguh dan Berkembang di Masa Sulit. Tentunya ini menjadi peluang
bagi masyarakat Indonesia dalam meningkatkan perannya sebagai pelaku keriwausahaan
sosial.

Kewirausahaan sosial dapat di dorong melalui civitas akademik yang dalam kegiatan
pendidikan yang berorientasi pada pengembangan wirausaha sosial. Sebagai generasi muda,
mahasiswa dilingkungan pendidikan dapat dilatih menjadi agent of change yang dapat
memberikan perubahan sosial ekonomi dengan memberikan peluang baru bagi masyarakat
(Hasanah, 2019). Sementara dalam temuan penelitian dikalangan anak muda untuk indikator
kewajiban moral, self-efficacy kewirausahaan dan dukungan sosial sebagai faktor penentu
intensi kewirausahaan sosial (Jatiningrum et al., 2021). Untuk menjadi pelaku kewirausahaan
sosial diperlukan tekad dan semangat yang kuat seperti yang ditawarkan dalam buku berani
menjadi wirausaha sosial. Untuk menjadi pelaku kewirausahaan sosial harus mampu
menciptakan perubahan struktural yang besar bagi masyarakat, mampu memengaruhi banyak
orang untuk mengubah cara hidup di masyarakat (Haryanti ef al., 2016). Sementara dalam
lokus kegiatan koperasi wanita dengan basis organisasi masyarakat memiliki kemampuan
bertahan yang baik, meskipun belum terdapat legalitas negara (Suharnanik and Yuliarini,
2022). Tentunya ini menjadi riset yang menarik untuk menguji, menemukan posisi nilai
nilai yang terkadung dalam koperasi wanita apakah masuk dalam kategori kewirausahaan
sosial, tentunya kajian penelitian ini diperlukan agar kegiatan perempuan mampu lebih
progresif dan memandirikan perempuan dalam kehidupan masyarakat.

Koperasi yang berbasis anggota perempuan atau yang biasa disebut dengan koperasi
wanita merupakan bentuk upaya dalam mendorong perempuan sebagai pelaku industri rumah
tangga atau usaha kecil menengah. Dengan struktur organisasi dari dan untuk perempuan,
tentunya dukungan lingkungan sosial yang kondusif beserta kebijakan pemerintah dapat
mendorong tumbuhnya koperasi wanita (Wilantuko, 2020). Meskipun tidak mudah menjadi
perempuan pelaku usaha, namun dukungan ini diperlukan sebagai upaya dukungan
pemerataan modal usaha (Hatneny, 2017). Upaya PKK dalam membentuk koperasi wanita
berawal dari menjalankan fungsi program kerja dari pemberdayaan dan kesejahteraan
keluarga, harapan anggota koperasi yang mayoritas ibu rumah tangga ini adalah dengan

koperasi mereka dapat gotong royong membantu. Agar bantuan lebih ditekankan pada yang
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membutuhkan, apabila kebutuhan mendesak dengan proses yang mudah dan tidak
membutuhkan jaminan sebagai agunan menjadi solusi yang tepat. Selain itu koperasi wanita
harus memiliki laporan keuangan yang berkala untuk disampaikan secara terperinci yang

terbuka disampaikan kepada anggota koperasi.

Metode Penelitian

Riset ini dilakukan pada Koperasi Wanita di perumahan Sengkaling Regency Malang.
Koperasi ini tumbuh bermula dari kegiatan organisasi masyarakat yang berupa perkumpulan
ibu-ibu PKK. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan mengisi google form
untuk mengisi beberapa pertanyaan terkait koperasi wanita yang menyatu dengan kegiatan
PKK. Dari data yang diperoleh melalui pengamatan dan hasil wawancara mendalam kemudian
dilakukan studi referensi dengan konsep-konsep dalam kewirausahaan sosial. Tujuannya
adalah memberikan pandangan, narasi analisis dari kajian penelitian sebelumnya terkait
koperasi wanita. Selain itu, konsep kewirausahaan sosial dapat menjadi dasar teori praktis bagi
peneliti dalam melakukan penelitian intervensi dalam mendukung dan mengembangkan
kegiatan koperasi wanita. Dalam memotret kegaiatan koperasi wanita ini, peneliti menganalisa
gambaran posisi kegiatan koperasi wanita ini dalam pandangan kewirausahaan sosial.

Dalam penelitiannya Valentina, koperasi wanita memiliki lokus yang sama perihal
keterlibatan perempuan dalam pengembangan ekonomi masyarakat (Valentina, 2018). Namun
yang berbeda adalah penelitian ini lebih menekankan bagaimana koperasi wanita yang
menyatu dalam kegiatan PKK dapat mampu menggerakkan kemandirian ekonomi perempuan.
Sumber data dalam penelitian ini lebih fokus ke dalam diri perempuan sebagai pelaku dan
anggota dalam koperasi wanita. Wawancara juga dilakukan pada perempuan yang menjadi
anggota koperasi wanita sekaligus sebagai anggota dari kelompok PKK tersebut.

Penelitian yang memfokuskan pada program pemberdayaan perempuan melalui
organisasi PKK, sebaiknya fokus pada hal yang mampu meningkatkan pendapatan melalui
organisasi masyarakat. Penelitian dapat menggambarkan bagaimana pengaruh baik langsung
maupun tidak langsung, mengevaluasi  program, cara-cara yang digunakan, dan
mengidentifikasikan penerapan kebijakan program dalam PKK (Dunggio, 2020b). Dalam
Prastia, metode penelitian difokuskan pada bagaimana upaya kegiatan PKK dalam
pengembangan produk dengan menggunakan pemasaran secara online serta memberikan aksi
nyata dianggap tepat dalam menggunakan metode advokasi, promosi dan workshop (Prastia

et al., 2018). Sementara dalam penelitian ini lebih menekankan pada pendekatan kualitatif
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dalam menggambarkan posisi koperasi wanita dalam konsep kewirausahaan sosial,
menyajikan hasil penelitian dalam bentuk deskriptif. Peneliti mengumpulkan data dengan
mendatangi, melibatkan diri dalam kegiatan koperasi wanita yang terdiri dari warga di

perumahan sengkaling regency Kabupaten Malang.

Hasil dan Pembahasan

Pandemi Covid-19 di Indonesia mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi dan
hampir seluruh aspek kehidupan, hal tersebut terlihat pada kondisi pasar yang lesu,
produktivitas dan omzet yang menurun sebagai akibat dari melemahnya daya beli masyarakat.
Peran perempuan dapat memberikan dampak pada pemulihan ekonomi serta menjadi strategi
alternatif pasca kondisi pandemi serta mampu mendorong sebagai pelaku kewirausahaan
sosial.
a) Koperasi Wanita

Koperasi wanita merupakan lembaga keuangan mikro, ciri khas dari koperasi wanita
yang terdapat pada koperasi wanita Sengkaling Regency menggunakan basis organisasi
masyarakat yang disebut PKK. PKK merupakan kegiatan organisasi masyarakat yang
bertujuan dalam pemberdayaan meskipun demikian menurut Dunggio, PPK memiliki
produktivitas kerja yang tinggi dipengaruhi oleh kinerja dari sumber daya manusia dari
pengurusnya (Dunggio, 2020a). Dalam program PKK yang berisi tentang: Pertama,
penghayatan dan  pengamalan Pancasila yaitu pelaksanaan menumbuhkan kesadaran
berkeluarga dalam kehidupan bermasyarakat perlu memahami hak dan kewajiban sebagai
warga negara. Kedua, gotong royong, yaitu membangun kerjasama yang baik antar sesama
keluarga, warga dan kelompok dalam rangka mewujudkan semangat persatuan dan kesatuan,
menumbuhkan kesadaran kesetiakawanan sosial, mendorong lanjut usia dalam menjaga
kesehatan. Ketiga, pangan, yaitu mengupayakan ketahanan pangan keluarga sehingga menjadi
daya ungkit ketahanan pangan, meningkatkan kuantitas dan kualitas pangan keluarga melalui
aneka ragam tanaman yang menjadi sarana tercapainya kualitas hidup dan menumbuh
kesadaran masyarakat untuk mengonsumsi makanan yang bergizi, berimbang dan penerapan
pangan halal dan sehat. Keempat, sandang, yaitu mendorong pemanfaatan teknologi tepat guna
untuk meningkatkan kualitas, kuantitas dan menumbuhkembangkan rasa bangga dengan
produk dalam negeri serta mengembangkan kreatifitas busana dan kuliner untuk meningkatkan
pariwisata. Kelima, perumahan dan tata laksana rumah tangga, yaitu memasyarakatkan rumah

sehat dan layak huni, menumbuh kembangkan kesadaran akan bahaya bertempat tinggal di
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daerah tegangan listrik tinggi, bantaran sungai, timbunan sampah, kumuh, tepian jalan rel
kereta api, kesadaran akan hukum tentang kepemilikan rumah dan tanah dan penyuluhan
mencegah terjadinya pemborosan energi dalam rumah tangga. Keenam, pendidikan dan
keterampilan, yaitu meningkatkan jenis dan mutu kader, meningkatkan pengetahuan tim
penggerak PKK, penyuluhan melalui dasawisma, menyadarkan akan pentingnya pendidikan
anak usia dini, menyusun modul pelatihan dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan forum
pendidikan anak usia dini yang dikoordinasi oleh Departemen Pendidikan Nasional. Ketujuh,
kesehatan, yaitu pemberdayaan keluarga dalam upaya penurunan angka kematian ibu dan bayi,
gerakan sayang ibu, mobil ambulan gratis dari kelurahan, disiplin imunisasi, upaya perbaikan
gizi, gizi seimbang pada ibu hamil dan ibu menyusui, usaha kesehatan sekolah, upaya
kecukupan nutrisi (protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, air), pemberian air susu ibu
dan posyandu. Kedelapan, pengembangan kehidupan berkoperasi, yaitu pembinaan dalam
mengatasi cara pemecahan masalah mengenai kebutuhan permodalan untuk pemasaran hasil-
hasil produk dan lain sebagainya dan meningkatkan kemampuan perencanaan kehidupan
keluarga agar berorientasi pada masa depan dengan cara membiasakan menabung.
Kesembilan, kelestarian lingkungan hidup, yaitu kepedulian keluarga terhadap perilaku hidup
bersih dan sehat, menerapkan perilaku hidup bersih sehat, daur ulang sampah menjadi bahan
produktif kembali atau berdaya guna, mewujudkan lingkungan bersih, pencegahan banjir dan
dukungan program penghijauan yaitu adanya ruang terbuka hijau. Kesepuluh, perencanaan
sehat, yaitu meningkatkan pengetahuan kesadaran keluarga tentang pentingnya budaya hidup
bersih dan sehat agar terhindar dari penyakit degeneratif atau penyakit menular seperti
HIV/AIDS, TBC, ISPA, DBD, malaria, filariasis, frambosia, cacingan, tipus dan diare dan
penyakit lain nya, membiasakan olahraga teratur dan lingkungan yang sehat (Anshar, 2017).
Maka untuk point ketahanan pangan seharusnya didukung dengan kemampuan dalam
kegiatan ekonomi. Program kegiatan ini yang menjadi dasar utama koperasi wanita dibentuk.
b) Kewirausahaan Sosial

Beberapa akademisi telah melakukan penelitian terkait dengan kewirausahaan sosial
seperti Efendi (2017), (Rahadi, 2018), (Cahyani et al., 2022), (Safira and Roseta, 2021),
(Fuaida, 2020), (Foster, 2018), (Naru, 2020), (Diandra, 2019) serta (Utami et al., 2019).
Dengan kewirausahaan sosial masyarakat terfasilitasi dalam menyelesaikan permasalahan
secara mandiri. Sebagian besar kegiatan kewirausahaan ini berkaitan dengan kegiatan ekonomi
dalam meningkatkan pendapatan guna mengurangi kemiskinan. Keikutsertaan masyarakat

dalam mendefinikan masalahnya, kemudian diajak duduk bersama dalam menyelesaikan
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masalahnya menjadi ruh serta motor penggerak semangat dalam kewirausahaan sosial. Ini
yang dinamakan masyarakat menjadi berdaya dalam menyelesaikan persoalan-persoalannya
sendiri, mengidentifikasi solusi masalahnya dengan menciptakan peluang untuk memberikan
nilai melalui ide kreatif dan inovatif.

Kriteria dalam sebuah kewirausahaan sosial atau social enterprise dalam (Haryanti,

2016) adalah sebagai berikut:
1. Social Mission/Goal (Misi Sosial)

Program dalam wirausaha sosial yang paling penting yang harus memiliki misi
sosial, yaitu terdapat masalah sosial yang ingin dituntaskan. Dapat dikatakan bahwa unsur
utama dari misi sebuah wirausaha sosial adalah “the reason criteria and purpose to live”.
Tagline ini menjadi motivasi pendirian sekaligus tujuan bagi sebuah organisasi wirausaha
sosial untuk terus ada di tengah masyarakat. Selain itu misi sosial lainnya terkait dengan
penanggulangan kemiskinan.

2. Empowerment (Pemberdayaan)

Masyarakat atau komunitas baik yang memiliki masalah sosial secara langsung
maupun tidak langsung diedukasi dan didorong untuk ikut membantu diri mereka sendiri
dengan terlibat dalam proses penyelesaian masalah sosial tersebut. kehidupan masyarakat
yang diberdayakan. Wirausaha sosial mengajarkan cara memancing atau menangkap ikan
agar kelak masyarakat bisa mendapatkan ikan sendiri, sedangkan dermawan memberi ikan.

3. Ethical Business Principles
Dalam melakukan wirausaha sosial yang diutamakan bukan menghasilkan profit,
melainkan untuk memaksimalkan benefit atau manfaat. Terdapat empat prinsip bisnis yang
dilakukan dalam kegiatan wirausaha sosial yaitu: ethical, responsible, accountable, dan
transparent (ERAT). Pertama, etika bisnis (business ethics) merupakan suatu nilai/ norma
yang memengaruhi persepsi benar/salah terkait perilaku dalam hubungan antara anggota,
karyawan, pimpinan, mitra kerja, pelanggan, dan masyarakat. Kedua, tanggung jawab
sosial (social responsibility) merupakan konsep di mana suatu organisasi bertanggung
jawab kepada seluruh pemangku kepentingan seperti konsumen, komunitas,
anggota/karyawan, dan lingkungan dalam segala aspek operasional organisasi yang
mencakup proses pemilihan bahan baku, proses produksi, pengelolaan SDM. Bahkan
tanggung jawab sosialnya juga pada proses distribusi untuk mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan (sustainable development). Ketiga, akuntabilitas (accountability)

merupakan sistem akuntansi atau pencatatan keuangan yang sesuai dengan kaidah akuntasi
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secara benar. Sistem akuntansi juga berkaitan dengan hubungan pertanggungjawaban yang
tidak mudah diintervensi oleh pihak lain sehingga mampu merusak profesionalismenya.
Keempat, transparansi (transparency) merupakan managemen pengelolaan organisasi yang
menyangkut keterbukaan, kejelasan, dan akurasi informasi untuk para stakeholder terkait,
khususnya dalam hal kondisi keuangan, kepemilikan, pelaksanaan manajemen dan

organisasi.

4. Social Impact

Dalam kewirausahaan sosial berbisnis adalah misi sosial, organisasi baru bisa
dikatakan sebagai kewirausahaan sosial hanya jika mayoritas surplus/profit yang
dihasilkan. Hasil dari bisnisnya diinvestasikan kembali dalam rangka memperbesar dampak
sosial dari misi. Dampak sosial dapat diperbesar melalui dua cara. Pertama, mengutamakan
surplus untuk melakukan ekspansi lini bisnis sekaligus menjangkau lebih banyak konsumen
(consumers) yang juga merupakan individu penerima manfaat (beneficiaries). Dan yang
kedua, memanfaatkan surplus untuk ekspansi lini kegiatan sosial yang tidak berhubungan
dengan kegiatan bisnisnya. ekspansi usaha secara tidak langsung dapat meningkatkan

ekspansi dampak sosial.

5. Sustainability

Organisasi atau komunitas yang menggunakan konsep kewirausahaan sosial harus
memiliki tujuan jangka panjang serta berorientasi untuk  keberkelanjutan. Aspek
keberlanjutan (sustainability) dalam hal ini mencakup dua hal yaitu keberlanjutan
organisasi dan keberlanjutan finansial. Untuk keberlanjutan organisasi, hal yang terus
dipeliharan adalah berkaitan dengan  kemampuan sumber daya manusia yang
mengutamakan regenerasi sehingga tidak muncul ketergantungan pada tokoh individu
tertentu saja. Sementara dalam meningkatkan keberlanjutan finansial, dalam konsep
kewirausaaan sosial yang bertujuan nonprofit maka idealnya tersebut memiliki fan
organisasi base berupa daftar donatur yang tentunya dijaga hubungan baiknya dengan

selalu memberikan laporan rutin dan transparansi penggunaan anggaran.
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Pada gambar 1. dapat di ilustrasikan bahwa koperasi wanita yang menjadi lokus
penelitian ini belum sepenuhkan dikategorikan dalam kewirausahaan sosial. Namun tidak
menutup kemungkinan dikembangkan menjadi bagian kegiatan kewirausahaan sosial, karena
adanya unsur pemberdayaan, etikal bisnis dan sosial impak. Konsep pemberdayaan dalam
wacana pembangunan biasanya selalu dikaitkan dengan konsep kemandirian, partisipasi,
jaringan kerja dan keadilan. Dengan demikian, pemberdayaan merupakan pemahaman secara
psikologis pengaruh individu terhadap keadaan sosial, kekuatan politik dan hak-haknya
menurut undang-undang. Karena itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses
pengambilan keputusan oleh orang-orang yang secara konsekuen melaksanakan keputusan
tersebut.

Kemandirian secara ekonomi dapat diupayakan secara kolektif melalui organisasi
masyarakat. mengusahakan bersama komunitas merupakan  “keharusan”, dibutuhkan
pengetahuan, keterampilan serta sumber lainnya dalam rangka mencapai tujuan (Asriwandari,
2017). dengan PKK sebagai agen pemberdayaan telah melakukan tugasnya untuk memberikan
kesejahteraan kepada masyarakat dalam bentuk pelayanan (Alvianta et al., 2021). Koperasi

melalui menumbuh kembangkan iklim usaha (Peraturan Pemerintah RI, 2021).

Kesimpulan

Koperasi wanita memang dapat dikatakan sebagai bagian dari kegiatan
kewirausahaan sosial, sebab unsur utama dari organisasi berangkat dari masalah yaitu
mendorongan perempuan dalam mendapatkan dukungan modal dan pengembangan dalam
kegiatan ekonomi. Namun hasil dari penelitian yang dilakukan pada koperasi wanita di
Sengkaling Regency Kabupaten Malang ini perlu mendapatkan perhatian yang sangat ekstra
agar menjadi organisasi yang menggunakan konsep kewirausahaan sosial. Kegiatan dalam
koperasi wanita ini masih menjadi satu dengan kegiatan dalam program PKK. Dukungan
organisasi masyarakat belum maksimal, sehingga membutuhkan pendampingan dalam
membangun strategi pengembangan dan managemen yang tersistematis serta terstruktur
dengan baik. Dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi koperasi wanita memerlukan
legalitas hukum berupa ijin mendirikan koperasi serta kepatuhan anggotanya agar konsisten
dan berkelanjutan. Sebagai cikal bakal kegiatan kewirausahaan sosial yang membutuhkan
pengembangan dan mengorganisasi yang lebih baik iya, setidaknya masyarakat menjadi faham
dalam membaca peluang dalam menyelesaikan masalahnya bukan hanya mengandalkan peran

pemerintah.
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